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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)




¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

Jé Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah N Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
= a = a
1= A gl=1
j = u j —au }i =1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ALan 310 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”

(Surat Al-A’raf : Ayat 199)



ABSTRAK

Nadia Alma Shinta. 2119213. 2023. Pembentukan Akhlak Santri Melalui
Metode Pembelajaran Pesantren Oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam Kitab
Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Ma’mun Hanif, M.Pd.

Kata Kunci: Kitab Adabul Santri, Pembentukan Akhlak, Implikasi Akhlak Santri

Pembentukan akhlak yang baik bagi anak dirasa semakin diperlukan terutama
di zaman modern yang sering dihadapkan pada masalah moral, misalnya:
perkelahian, pergaulan bebas dan kasus akhlak amoral lainnya. Krisis akhlak
tersebut membuktikan kualitas pendidikan agama yang seharusnya memberi nilai
spiritual namun justru tidak memiliki kekuatan karena kurangnya kesadaran
dalam beragama. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam non formal
masih dipandang relevan untuk dijadikan media pembentukan akhlak dan moral
bagi para santri. Kitab kuning merupakan ciri khas dalam pondok pesantren. Salah
satu kitab yang membahas tentang akhlak adalah kitab Adabul Santri karya
Syaikh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id. Pondok pesantren yang mengkaji kitab Adabul
Santri adalah Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni Pekalongan.

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimana bentuk metode
pembelajaran pesantren dalam kajian Kitab Adabul Santri sebagai basis
pembentukan akhlak santri di pondok pesantren Asma’ Chusna oleh K.H. Ahmad
Luthfi Sa’id ?, faktor apa saja yang mendorong K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam
membuat kitab Adabul Santri sebagai media pembentukan akhlak santri di
Pondok Pesantren Asma’ Chusna ? dan bagaimana implikasi akhlak santri kepada
guru dalam kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna?. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pembentukan akhlak santri melalui
metode pembelajaran pesantren yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id,
mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong pembuatan kitab Adabul Santri
serta menganalisis implikasi akhlak santri kepada guru dalam kitab Adabul Santri
di Pondok Pesantren Asma’ Chusna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Sumber data diperoleh dari pengasuh, guru pengajar akhlak dan santri
pondok pesantren Asma’ Chusna. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini, yaitu kajian kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren
Asma’ Chusna menggunakan metode bandongan dan praktik langsung. Faktor
pendorong dibuatnya kitab Adabul Santri adalah adanya keinginan membuat kitab
yang dapat menjadikan para santri senang menuntut ilmu dan sekaligus bisa
membentuk akhlak para santri sesuai dengan zamannya. Implikasi akhlak dalam
kajian kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna sudah baik, para
santri mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam agama Islam terdapat ajaran yang meliputi aqidah, syari’ah, dan
akhlak. Agidah sebagai keimanan merupakan dasar keberagamaan, diwujudkan
dengan al-Islam atau syari’ah, yakni ibadah dan mu’amalah, yang
diimplementasikan melalui akhlak. Kebahagiaan setiap orang yang ingin
dicapai dengan landasan agidah dan menjalankan syari’at Islam, hanya dapat
diperoleh melalui akhlak yang baik.!

Menurut Al-Ghazali, tujuan akhlak yaitu terbentuknya suatu sikap batin
yang mendorong munculnya sebuah keutamaan jiwa, yang biasa disebut oleh
beliau dengan sebutan al-Sa’adat al-Haqgigiyat (kebahagiaan yang hakiki).
Maksud dari kebahagiaan yang hakiki ini adalah akhlak merupakan sebuah
pusat atau titik sentral yang menjadi dasar penilaian keutamaan pada manusia.?

Akhlak sendiri merupakan sikap, sifat, atau keadaan jiwa yang muncul
dari perilaku setiap manusia, dilakukan secara mudah tanpa pikir panjang dan
perencanaan terlebih dahulu.®> Adapun dua hal yang menjadi sumber
terbentuknya akhlak yaitu ada sejak lahir dan ada sebab melalui pembelajaran

atau pengalaman yang dilalui oleh seseorang setelah lahir.*

! Endang Soetari, Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Anak untuk Membina Akhlak
Islami, Pendidikan Universitas Garut, 2014, VVol.8, No. 1: 123.

2 Syamsul Rizal Mz, Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf, Pendidikan Islam, 2018, Vol.7,
No.1: 78.

3 M. Amin Syukur, Pengantar Study Islam, ed.Il, Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2010,
him. 126.

4 Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga, (Banda Aceh : Ar-Raniry Press,
2020), him. 1.



Dengan akhlak seseorang mampu menstabilkan keadaan psikis ketika
bertindak, baik sifatnya positif maupun negatif. Sebagai kondisi jiwa stabil,
akhlak menjadi sikap yang terwujud dalam suatu tindakan secara ringan dan
mudah tanpa perlu berpikir panjang, sehingga akhlak menentukan perilaku baik
atau buruk. Apabila kondisi jiwa itu melahirkan perilaku baik, terpuji, dapat
diterima akal dan syariat, disebut dengan akhlak terpuji atau akhlak yang
mulia. Sebaliknya, jika jiwa itu menjadi sumber perilaku buruk, disebut
sebagai akhlak tercela atau buruk.>

Bagi seorang Muslim wajib mengembangkan dan menerapkan akhlak
baik atau mulia yang dalam ranah pendidikan Islam lebih dikenal luas dengan
akhlakul kharimah atau akhlak mahmudah. Tidaklah mudah untuk
mewujudkan sifat terpuji dalam perilaku seseorang. Mengintegrasikan sifat
terpuji dan mulia dalam pribadi seseorang dibutuhkan tata cara, metode,
latihan, pengajaran, bahkan strategi yang terpadu dalam pendidikan. Akhlak
terpuji mudah dimengerti, tetapi penerapannya masih tergolong sulit. Maka
untuk memadukan dalam perilaku, baik ucapan, ataupun perbuatan,
membutuhkan teknis dan seni tersendiri, serta waktu dan tempat, terlebih lagi
adanya pemandu agar sifat kemuliaan itu dapat menyatu dalam perilaku
seseorang.®

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pendidikan akhlak membutuhkan

seorang guru (mudarris) dalam proses perkembangan akhlak yang baik pada

5 Ainul Yaqgin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif, (Depok : PT.
Rajagrafindo Persada, 2020), him. 21.
& Asnawi,..., him. 37.



peserta didik. Guna memandu sekaligus memberi contoh bagaimana penerapan
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik harus menjalankan
kewajibannya dalam upayanya mewujudkan peserta didik sebagai insan yang
mulia sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Menurut pendapat Fuad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, tugas dan
kewajiban seorang guru ialah menanamkan agidah yang benar, menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan yang berkualitas pada peserta didik dalam proses
belajar-mengajar, memberikan arahan, motivasi dan nasihat yang lembut
kepada peserta didik, mengajarkan hal-hal baik menurut syariat agama dengan
metode yang bagus dan tepat, tidak memojokkan atau menunjuk secara
impulsif kepada anak didik dalam memberikan teguran, adanya sistem sanksi
yang diterapkan saat pembelajaran, memberi salam sebelum dan sesudah
pembelajaran, serta memberikan penghargaan terhadap peserta didik atas
pencapaiannya.’

Sedangkan peran mudarris dalam lembaga pondok pesantren ialah
seorang pendidik hendaknya memberikan contoh akhlakul karimah sesuai yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yakni mengkaji dan mengembangkan
ilmu Illahi. Selain itu, Allah SWT juga memberikan isyarat bahwa tugas utama
Rasulullah SAW adalah mengajarkan Al-Kitab dan Al-Hikmah kepada manusia
untuk mensucikan mereka yaitu mengembangkan dan membersihkan jiwa

mereka.® Sehingga seorang mudarris perlu memiliki daya teladan dari

7 Fuad bin Abdul Aziz asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru: Panduan Lengkap
Metodologi Pengajaran Rasulullah S.A.W, (Jakarta : Darul Hag, 2014), him. 53-79.
& Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2012), him. 124.



Rasulullah SAW tersebut untuk menerapkan kepada anak didiknya di pondok
pesantren.

Dalam hal ini lbnu Maskawaih menyebutkan pendidikan akhlak
merupakan upaya yang tepat dalam mengarahkan manusia pada terwujudnya
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-
perbuatan bernilai baik dari diri seseorang.® Dalam pembinaan pendidikan
akhlak tersebut, untuk menilai suatu perbuatan yang muncul dalam diri
seseorang terdapat kriteria benar dan salah yang tetap merujuk pada Al-quran
dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam.°

Akhlak tidak cukup dipelajari tanpa adanya upaya untuk membentuk
pribadi yang berakhlaqul al-garimah. Dalam konteks akhlak, perilaku
seseorang akan menjadi baik jika diusahakan pembentukannya. Usaha tersebut
dapat ditempuh dengan belajar dan berlatih membiasakan diri melakukan
perilaku terpuji dalam kehidupan.

Untuk membentuk akhlak, seseorang perlu menempuh proses tertentu.
Salah satu proses yang dapat ditempuh yakni melaui proses ta 'lim (pengajaran)
yang dituntun oleh seorang mudarris atau pendidik. Dengan mengajarkan
perilaku keteladanan, akan terbentuk pribadi yang baik.'* Bentuk pembinaan
akhlak tersebut dapat ditempuh dengan berbagai metode, salah satunya yaitu

dengan mentransfer berbagai macam cara berakhlak terpuji melalui sebuah

9 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 10.

10 Irvan Muzaqgi, dkk, Upaya Mudarris dalam Mengajarkan Pendidikan Akhlak Yang
Terkandung Pada Surat Al-Hasyr dalam Kehidupan Keseharian Santri, (Prosiding Al-Hidayah
Pendidikan Agama Islam), him. 207.

1 Samsul Munir Amin, limu Akhlak, (Jakarta : Amzah, 2016), hlm. 27-28.



media pembelajaran seperti kitab untuk dikaji bersama. Hal tersebut guna
menambahkan pengetahuan dan pemahaman santri mengenai pentingnya
berakhlak bagi seorang pelajar dalam usahanya menuntut ilmu.

Pembntukan akhlak yang baik bagi anak dirasa semakin diperlukan
terutama di zaman yang sering dihadapkan pada masalah moral, misalnya:
perkelahian, pencurian, pergaulan bebas dan kasus akhlak amoral lainnya.
Krisis akhlak di zaman modern membuktikan kualitas pendidikan agama yang
seharusnya memberi nilai spiritual namun justru tidak memiliki kekuatan
karena kesadaran dalam beragama yang kurang.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam non formal masih
dipandang relevan untuk dijadikan media pembentukan akhlak dan moral,
terutama bagi para santri. Selain itu pondok pesantren dinilai masih kuat
memegang teguh nilai-nilai agama yang sangat memungkinkan untuk dibina
dan ditumbuh kembangkan dalam kehidupan pesantren.*2

Pondok Pesantren Asma’ Chusna merupakan salah satu pondok
pesantren di daerah Kedungwuni Pekalongan tepatnya di desa Kranji yang
didirikan oleh Jadd K.H. M. Sa'id Bachruddin Khoirol Jaza dan Ummi Nyai
Hj. Chimdati Illiyah Bachriyah yang kemudian diasuh oleh Abah K.H.
Achmad Muchlis Chasani dan Ibu Nyai Hj. Mizyati Dewi Al-Khafidzah
mempunyai program Salafiyah dan Tahfidzul Qur’an bagi semua santri baik

yang mengaji diniyah saja maupun mengaji diniyah sambil bersekolah formal.

2 Wiwin Fitriyah, dkk, "Eksistensi Pesantren dalam Pembentukan Kepribadian Santri",
Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan limu Pendidikan, Vol. 6 No. 2, 2018. him. 169.



Dalam kegiatannya, santri dituntut memiliki akhlak yang baik
sebagaimana sifat yang seharusnya dimiliki oleh seorang santri dan selanjutnya
diharapkan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan pondok pesantren maupun lingkungan sekolah formal. Adapun
kitab Adabul Santri sebagai salah satu media dalam pembentukan akhlak santri
yang telah digunakan sejak tahun 2019 sampai sekarang merupakan Kitab
khusus karya salah satu Kiai pondok pesantren yaitu K.H. Ahmad Luthfi Sa’id.

Pesantren dan kitab kuning merupakan dua hal yang saling berhubungan
dalam pendidikan Islam di Indonesia. Dari sejarah awal berdirinya, pesantren
tidak dapat terpisahkan dari literatur kitab, sebuah pemikiran ulama salaf.
Maka pembelajaran kitab menjadi nomor satu dan ciri khas pembelajaran
dalam pesantren.

Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren akan berlangsung dengan
baik ketika guru dapat memahami berbagai metode penyampaian materi pada
anak didik atau santri-santri. Pentingnya metode dalam suatu pembelajaran,
untuk menyampaikan materi guru harus memilih metode yang tepat digunakan.

Adapun metode pembelajaran di pesantren yang diselenggarakan
menurut kebiasaan lama dan bersifat tradisional atau pembelajaran asli, seperti
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, amsilati, sorogan, bandongan dan lain
sebagainya. Dalam hal ini K.H. Ahmad Luthfi Sa’id menggunakan metode
pembelajaran pesantren pada kajian kitab Adabul Santri.

Dari uraian di atas, penulis mengkaji kitab Adabul Santri karya K.H.

Ahmad Luthfi Sa’id, dengan harapan dapat memberikan gambaran kepada



santri, pelajar, mahasiswa dan calon guru akan pentingnya kitab-kitab yang

mengkaji langsung tentang pembentukan akhlak pada anak didik maupun

santri.

Pembentukan akhlak pada anak menurut kitab tersebut, sangat menarik
penulis untuk melakukan penelitian terhadap strategi K.H. Ahmad Luthfi Sa’id
dalam membentuk akhlak pada santri-santrinya melalui kitab Adabul Santri
yang telah dibuat khusus tentang cara berakhlak yang baik dan benar.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil
judul skripsi “Pembentukan Akhlak Santri Melalui Metode Pembelajaran
Pesantren Oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam Kitab Adabul Santri di Pondok
Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk metode pembelajaran pesantren dalam kajian Kitab
Adabul Santri sebagai basis pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren
Asma’ Chusna yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id ?

2. Faktor apa saja yang mendorong K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam membuat
kitab Adabul Santri sebagai media pembentukan akhlak santri di Pondok
Pesantren Asma’ Chusna ?

3. Bagaimana implikasi akhlak santri kepada guru dalam kitab Adabul Santri
di Pondok Pesantren Asma’ Chusna ?

. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis strategi pembentukan akhlak melalui metode

pembelajaran pesantren yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id



terhadap santri Pondok Pesantren Asma’ Chusna dalam kajian kitab Adabul
Santri.

2. Untuk mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong K.H. Ahmad Luthfi
Sa’id dalam membuat kitab Adabul Santri sebagai media pembentukan
akhlak santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna.

3. Untuk menganalisis implikasi kajian kitab Adabul Santri tehadap guru karya
K.H. Ahmad Luthfi Sa’id di Pondok Pesantren Asma’ Chusna.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan ada manfaat baik
secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis
a. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar kaitannya dengan pembentukan Akhlaqul Kharimah pada suatu
lembaga pendidikan sehingga penelitian ini mampu menjadi acuan
pertimbangan.

b. Dapat digunakan sebagai referensi atau tambahan informasi bagi
perpustakaan.

2. Manfaat praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau

rujukan dalam pengadaan penelitian-penelitian selanjutnya.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang dimaksudkan agar dapat belajar
fokus mengenai latar belakang dan kondisi lapangan serta interaksi
lingkungan pada suatu unit sosial di dalamnya; antar individu dan
kelompok serta lembaga maupun masyarakat disekitarnya.!* Pada
pelaksanaannya, peneliti mengunjungi tempat penelitian, kemudian
melakukan pengamatan, pengumpulan data, dan informasi mengenai
implikasi kajian kitab Adabul Santri pada pembentukan akhlak santri di
Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan naratif studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang sifatnya deskriptif kualitatif guna mengumpulkan data pada suatu
latar alamiah dengan maksud memaknai fenomena yang terjadi dimana
peneliti sebagai instrument kunci.
Pendekatan naratif merupakan pendekatan penelitian yang

memungkinkan peneliti menguraikan secara rinci suatu fenomena yang

13 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013) him.
80.

14 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak,
2018), him. 8.
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menjadi pusat perhatian peneliti melalui proses mendengarkan orang lain
dan bertemu secara langsung dengan informan melalui wawancara.

Menurut Creswell pendekatan studi kasus merupakan pendekatan
kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistemnya
terbatas kontemporer, melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi, pengamatan
wawancara, bahan audivisual dan dokumen. Jadi, penelitian akan
menekankan pada eksplorasi peristiwa dalam kehidupan nyata baik
individu ataupun kelompok yang bersifat kontemporer.

Pendekatan studi kasus tentunya cocok pada penelitian ini,
mengingat peneliti ingin mengeksplorasi lebih mendalam tentang kajian
kitab Adabul Santri dalam pembentukan akhlak santri oleh K.H Ahmad
Luthfi Sa’id melalui metode edukasi di Pondok Pesantren Asma’ Chusna.
Dalam hal ini peneliti akan meneliti secara langsung mengenai gambaran
dan fakta-fakta pada pengimplikasian kajian kitab Adabul Santri terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di pondok pesantren yang menjadi
tempat pembentukan akhlak santri oleh K.H Ahmad Luthfi Sa’id melalui
metode pembelajaran pesantren dalam kajian kitab karyanya yaitu kitab

Adabul Santri, tepatnya di Pondok Pesantren Asma’ Chusna, Desa
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Kranji, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa
Tengah.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan, mulai
bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2023.
3. Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan
sekunder dalam sumber data penelitiannya.
a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang berbentuk verbal atau berupa
kata-kata yang diucapkan secara lisan, pergerakan atau perilaku yang
dilakukan subjek terpercaya atau informan yang berkenaan pada variabel
yang akan diteliti.

Sumber data primer adalah data yang didapat dan dikumpulkan
peneliti secara langsung dari sumber datanya yang menggunakan
beberapa teknik pengambilan dengan cara observasi, wawancara, diskusi
terfokus (focus grup discussion-FGD) dan atau menyebarkan kuesioner.®
Kemudian yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
pengasuh pondok pesantren, K.H. Ahmad Luthfi Sa'id selaku guru dalam
kajian kitab Adabul Santri, pengurus pondok dan santri-santri di Pondok

Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni.

15 Sandi Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman : Literasi Media
Publishing, 2015), him. 67.



12

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat secara
tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder ini berupa referensi
yang berhubungan dengan tema yang akan diteliti.'® Dalam hal ini
peneliti menggunakan Kitab Adabul Santri dan literatur lainya serta
dokumen yang mendukung penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode penelitian  berupa
pengamatan dan pencatatan kumpulan data yang dikerjakan untuk
mendokumentasikan secara sistematik fakta-fakta yang ditemukan dalam
penelitian.!” Metode ini yang digunakan peneliti dalam meneliti kajian
kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji
Kedungwuni dan agar diketahui implikasi kajian kitab Adabul Santri
dalam pembentukan akhlak santri melalui metode edukasi oleh K.H.
Ahmad Luthfi Sa’id di Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji
Kedungwuni, serta untuk mengetahui perkembangan akhlak santri

sebelum dan sesudah dikaji kitab Adabul Santri.

16 Evanirosa, dkk, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Bandung :
Media Sains Indonesia, 2022), him. 87.

17 Taufiqgur Rahman, Kiat-Kiat Menulis Karya Ilmiah Remaja, (Semarang : CV. Pilar
Nusantara, 2018), him. 84.
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b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik dalam pengumpulan data
penelitian yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti dengan
subjek yang telah direncanakan sebelumnya dan bertujuan untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang mengenai: orang,
peristiwa, kegiatan, organisasi, pengakuan, motivasi dan sebagainya.!®
Pada penelitian ini peneliti mengadakan tanya jawab kepada pengasuh
pondok, mudarris dan para santri Pondok Pesantren Asma’ Chusna
Kranji Kedungwuni mengenai kajian kitab Adabul Santri melalui metode
edukasi dalam pembentukan akhlak santri di pondok Asma’ Chusna
Kranji Kedungwuni.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan
untuk memperoleh data langsung pada objek penelitian, berupa tulisan
atau catatan dari buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto
kegiatan, film dokumenter dan sebagainya.*®
Dalam penelitian ini perlu adanya metode dokumentasi agar
memperoleh data profil Pondok Pesantren Asma’ Chusna dan profil dari
K.H. Ahmad Luthfi Sa’id yang menjadi subjek fokus penelitian, serta

kegiatan santri di lingkungan Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji

18 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan, (Bali : Nilacakra Publishing House, 2018), him. 55.
19 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2016), him. 90.
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Kedungwuni. Data-data tersebut nantinya dapat berguna sebagai tanda
bukti atau penguat informasi yang disajikan.
5. Teknik Analisis Data
Data yang diperolen melalui penelitian bersifat kualitatif, berikut
langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam penelitian:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih pokok
penelitian, pemfokusan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola data.
Reduksi data dilakukan melalui cara pengelompokan data berdasarkan
aspek-aspek permasalahan dalam penelitian. Dengan begitu peneliti
dapat dengan mudah menentukan unit-unit analisis data pada
penelitiannya.?® Peneliti pada penelitian ini akan melakukan pemfokusan
terhadap santri dan mudarris yakni K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam
pembentukan akhlak santri melalui metode edukasi pada kajian kitab
Adabul Santri.

Pemfokusan data akan dilakukan pada sikap yang dimiliki para
santri ketika melakukan kegiatan maupun berkomunikasi dengan gurunya
di lingkungan pondok pesantren. Kemudian dilakukan wawancara
terhadap K.H. Ahmad Luthfi Sa’id terkait kitab Adabul Santri sebagai
salah satu dari karyanya yang menjadi media pembentukan akhlak pada

santri Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni.

20 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Sleman : CV Budi Utama, 2020), him. 66-67.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian bersifat kualitatif, sering digunakan penyajian
data dengan teks berbentuk naratif.2? Di tahap ini peneliti akan
menyajikan data mengenai kajian kitab Adabul Santri di Pondok
Pesantren Asma’ Chusna oleh K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dengan
menggunakan metode edukasi serta implikasi pembentukan akhlak santri
kepada guru pada kajian kitab tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion drawing/verification)

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Di awal,
kesimpulan masih bersifat sementara baru akan kredibel setelah
ditemukan data yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
belum ada sebelumnya. Temuan bisa berupa deskripsi maupun gambaran
suatu objek yang belum jelas, setelah diteliti menjadi jelas dan berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.??

Pada langkah ini peneliti menguraikan kesimpulan dari data yang
telah disajikan mengenai pembentukan akhlak santri pada guru melalui
metode pembelajaran pesantren menurut K.H. Ahmad Luthfi Sa’id dalam
kajian kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji

Kedungwuni.

21 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar : Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2020), him. 89.

22 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2018), him. 174.
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6. Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian merupakan konsekuensi atau dampak yang
timbul dari temuan atau hasil penelitian. Implikasi penelitian berperan
penting dalam menghubungkan penelitian dengan praktik, kebijakan, atau
bidang lainnya, dan memberikan kontribusi pada pemahaman dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

Implikasi penelitian yang timbul dari hasil penelitian dapat berupa:
a) implikasi untuk praktik atau intervensi; yakni memberikan dasar
pengetahuan yang lebih baik, membantu dalam pengembangan atau
peningkatan intevensi, dan mendukung pengambilan keputusan. b) implikasi
untuk kebijakan; yakni mendukung perubahan kebijakan, memengaruhi
perubahan sosial. ¢) implikasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan;
yakni mengisi kesenjangan pengetahuan, mengubah atau mengembangkan
teori. d) implikasi untuk masyarakat atau kesejahteraan masyarakat; yakni
meningkatkan pemahaman atau kesadaran masyarakat, memberikan
informasi untuk pengambilan kebijakan yang berdampak sosial.®

Pentingnya mengkomunikasikan implikasi penelitian dalam laporan
penelitian atau karya ilmiah secara jelas agar temuan penelitian dapat
diterapkan dengan efektif dan memberikan kontribusi yang berarti dalam
konteks yang relevan.

Dalam hal tersebut peneliti menyajikan implikasi dari penelitian ini

yang meliputi implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan

23 Fatma Sari, dkk. Metodologi Penelitan, (Batam : Yayasan Cendekia Mulia Mandiri,
2023), him. 36-38.
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dengan pemanfaatan hasil kajian dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
sedangkan implikasi praktisnya berkaitan dengan kontribusi kitab Adabul
Santri sebagai salah satu bahan ajar pembentukan akhlak di lembaga
pendidikan pesantren, terutama di pondok pesantren Asma’ Chusna.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah penulis dalam merangkai penelitian dan
memperoleh hasil yang tersusun secara teratur dan sistematis, maka penulis
membuat penyusunan sistematika penulisan penelitian ini. Berikut ini
sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti uraikan:

Bab | (Pendahuluan) yang meliputi; latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab 11 (Landasan Teori) yang terdiri dari: 1) deskripsi teori, 2) penelitian
yang relevan, 3) kerangka berpikir.

Bab 111 (Hasil Penelitian) pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil
penelitian yang diperoleh berikut ini: 1) profil lembaga pondok pesantren
Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni, 2) hasil penelitian.

Bab IV (Analisis Hasil Penelitian) pada bab ini peneliti menjelaskan
analisis metode pembelajaran pesantren dalam kajian kitab Adabul Santri di
Pondok Pesantren Asma’ Chusna Kranji Kedungwuni, analisis faktor-faktor
pendorong pembuatan kitab Adabul Santri dan analisis implikasi akhlak santri
kepada guru dalam kitab Adabul Santri di Pondok Pesantren Asma’ Chusna

Kranji Kedungwuni Pekalongan.
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Bab V terdiri dari dua sub bab yang ditunjukkan secara terpisah, yaitu

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan kajian kitab Adabul Santri di pondok pesantren Asma’
Chusna  menggunakan 2 metode pembelajaran pesantren vyaitu
bandongan dan praktik langsung. Bandongan merupakan sistem belajar
mengajar yang dilakukan seorang guru dengan membacakan Kitab
bersama para santrinya dan dijelaskan isi dari kitab tersebut kemudian
santri memaknai lafadz-lafadz arab yang dibacakan guru, dengan
menggunakan bahasa daerah yang baik. Metode yang digunakan dalam
pengkajian kitab Adabul Santri selanjutnya yaitu praktik langsung.
Berdasarkan jenis Kkitab yang dikaji adalah kitab akhlak maka
menggunakan metode praktik langsung, dimana guru mencontohkan
adab pada santri-santrinya lalu diikuti dan diterapkan oleh para santri.
Sehingga dengan begitu santri akan terbiasa menerapkan adab yang ada
dalam kitab Adabul Santri.

Adanya faktor-faktor penciptaan kitab Adabul Santri yakni: adanya
keinginan membuat kitab yang dapat menjadikan para santri senang
dalam belajar atau menuntut ilmu dan sekaligus bisa membina akhlak
para santri sesuai dengan zamannya. Kemudian adanya keinginan

membuat kitab dengan bahasa ringan dan mudah dipahami terutama

88
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untuk anak-anak yang nyantri sambil sekolah formal agar bisa berbekal
akhlak-akhlak karimah selama mondok di pesantren.

3.  Implikasi dari pembentukan akhlak yang dilakukan dengan metode
bandongan dan praktik langsung, santri Pondok Pesantren Asma Chusna
menerapkan akhlak kepada guru yang terkandung dalam kitab Adabul
Santri. Akhlak-akhlak tersebut sesuai dengan tujuan akhlak yaitu
membentuk santri yang baik akhlaknya, mulia dalam tingkah laku,
melakukan perbuatan terpuji, sopan dalam berbicara serta beradab.

B. Saran
Kepada para santri agar lebih semangat dalam menuntut ilmu harus
selalu mengikuti pengajian khususnya pengajian dalam pembentukan akhlak
termasuk kajian kitab Adabul Santri karena dalam kitab tersebut banyak
terkandung pengajaran akhlak-akhlak yang patut diterapkan di zaman sekarang
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan pondok pesantren, sekolah

umum, maupun masyarakat.
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